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Abstract. This research about the level of knowledge, vitamin (A, C, E)
consumption for woman that consume supplement at Lala Sudio. The purpose
of this study was to determine the relationship of knowledge and vitamins A,
C, E consumption level from the women whao's consume supplementsin Lala
Sudio. This study is an observational study with description the result of the
research. Sample on thisresearch are female with age average 22-57 years as
many as 10 person. According of 10 samplesthat consumes supplement, there
are 2 samples consumes supplement which contain vitamin A, 4 samples that
consumes supplement which contain vitamin C, and 8 samples that consumes
supplement which contain vitamin E. Based on knowledge level, 7 samples
(70%) who has sufficient category, and 3 samples (30%) who have less|evel of
knowledge. Most of sample has level of vitamin consumption from food is
deficit. And after added by supplement’s consumption, more than 50% sample
has high level of vitamin consumption. It is due to dose of supplement much
higher than Recommended Daily Allowance (RDA) 2004. On the other hand,

vitamin consumption is still under than maximal consumptions.
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Beberapa tahun terakhir, banyak iklan
suplemenyangkitalihat di televis, mgdah,
maupun mediacetak lainnya. Penawaran
suplemen memang semakin marak sgjaan
dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat Indonesia akan sangat
pentingnyamenjagakesehatan, gpdagi biaya
pengobatan semakinmahd. Oleh karenaitu
banyak orang yang menginvestasikan
uangnya, bukan hanyauntuk jasaasurans
kesehatan, namun untuk berbel anjaproduk-
produk suplement.

Mengonsums suplemen dan multivitamin
menjadi gayahidup sehat manusiamodern.
Merekayang banyak melakukan aktivitas
menjadikan suplemen dan multivitamin
sebagal jaan untuk meningkatkan stamina
tubuh?.

Banyak masyarakat yang kurang
mengetahui tentang penggunaan suplemen

secara tepat sehingga terkesan hanya
mengikuti trend yang ada. Semakin
maraknya penggunaan suplemen akan
mempengaruhi masyarakat terutamabagi
merekayang membutuhkan dan mempunya
aktifitastinggi®.

Meskipun suplemen dan multivitamin
bermanfaat untuk tubuh, mengonsumsi
makanan aami bergizi ssimbang akanlebih
memberikan keuntungan untuk kesehatan
tubuh. Jika asupan makanan dengan gizi
seimbang sesuai dengan kebutuhan, tubuh
tidak perlu lagi multivitamin ataupun
suplemen. Sebab makanan yang kita
konsumsi dari bahan alami justru bisa
memberikan tambahan zat gizi lainyang
bermanfaat untuk tubuh®. Orang sering
beranggapan bahwalebih banyak itulebih
baik. Anggapanini keliru jikaditerapkan
padapengunaan vitamindanminerd.

1 Ahli Gizi di RSSloam Denpasar

2 Dosen Jurusan Giz Poltekkes Denpasar
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Langkah ini bahkan dapat membahayakan
kesehatan. Vitamin C misalnya, oleh
sebagian masyarakat digunakan sebagai
salah satu antioksidan dan menjagadaya
tahan tubuh, ternyatamal ah kemungkinan
dapat menyebabkan kerusakan ginjal“.
Sebuah penelitian menyebutkan meng-
konsumsi vitamin atau suplemen makanan
ternyatatak sdlamanyabaik bagi kesehatan,
karenamerekajugamembawaefek buruk
bagi tubuh. Penelitian yang dilakukan
ilmuwan dari University of Minnesota,
meneliti lebih dari 38.000 wanita. Para
peneliti pun mengumpulkan datatentang
penggunaan suplemen wanitapadatahun
1986, 1997 dan 2004. Hasilnya, peneliti
melihat wanita yang mengkonsumsi
suplemen rata-rata 2,4 persennya
mengalami peningkatan risiko kematian
selama 19 tahun penelitian, dibandingkan
dengan wanita yang tidak konsumsi
suplemen?,

Peningkatan kematian yang berkaitan
dengan konsumsi suplemen disebabkan
karenatingginyakonsentras senyawakimia
yang terkandung dalam suplemen. Seperti
yang kitatahu suplemenmengandungjumlah
nutris yang lebihtinggi dari padamakanan
dan beberapa senyawakimiatersebut akan
memberikan efek berbahaya jika
dikonsums dalamwaktu yang lamakarena
akan menumpuk dalam tubuh?.
Suplemenjugabukan lagi menjadi monopoli
pria, walaupun saat ini suplemenkhususpria
measih sangat digemari. Produsen suplemen
kini jugamula mencari konsumenwanita,
suplemen untuk kecantikan kulit, suplemen
pel angsing, dan suplemen antioks dan saat
ini jugabanyak yang membidik konsumen
wanita®.

Dengan latar belakang teori radikal bebas
dan antioksidan, terdapat jenis suplemen
makanan yang mengandung zat antioksidan.
Bebergpastudi mengungkapkan, vitamin C,
vitamin E berfungsi sebagai antioksidan
untuk menangkal senyawaradikal bebas®.
Penelitian lain yang dilakukan oleh
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mahasiswa dari Institut Pertanian Bogor
mengurai kan bahwa body image menjadi
sal ah satu penyebab maraknyakonsumsi
suplemen pada wanita dewasa, karena
menurut merekabentuk tubuh merupakan
ukuran kecantikan. Hal ini mendorong
merekauntuk membatas jumlah konsums
makanan (khususnya energi) yang
dikonsumg, sehinggazat gizi lannyakurang
tercukupi dan menjadikan suplemen sebagal
jaan untuk memenuhi kebutuhan gizi yang
kurang karenakonsums zat gizi yang tidak
seimbang®.

Sdah satu pertimbangan untuk mengonsums
suplemen ada ah pengetahuan akan manfaat
suplemen. Dengan begitu besar dugaan
bahwaindividuyang memiliki pengetahuan
yang lebih baik terutama pengetahuan
tentang suplemen akan memiliki
kecenderungan memilih suplemen sesuai
dengan kondis dan manfaat bagi tubuh®.
Hasil penelitian sebelumnya yang telah
dilakukandi bebergpaklub senam, memang
dijumpai adanyakonsums suplemen, sdah
satunyaadalah di klub senam LalaStudio.
Suplemen yang banyak dikonsums adalah
suplemen vitamin C dan vitamin E yang
berfungs sebagal antioksidan.

Dengan demikian peneliti tertarik untuk
mel akukan penelitian tentang gambaran
tingkat pengetahuan dan tingkat konsums
vitamin (A, C, E) pada ibu-ibu yang
mengonsumsi suplemen di Lala Studio.
Pendlitianini bertujuan untuk mengetahui
gambaran tingkat pengetahuan dan tingkat
konsumsi vitamin (A, C, E) padaibu-ibu
yang mengonsums suplemendi LalaStudio.

Metode

Jenispenditianyang digunakan adalahjenis
penelitian deskriptif (tel aah kasus) dengan
mendeskripsikan hasi pendlitian dari hasll
pengamatan. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah studi kasus, dimana
pendlitian bertujuanuntuk mempe g ari setigp
variabel secaramendetail. Penelitian ini
dilaksanakan di klub senam Lala Studio
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denganlamapenditian sdama6 bulanmula
Januari §d Juni 2012. Populasi penelitian
add ah sduruhibu-ibuyang mengikuti senam
aerobik dan body language di klub senam
LaaStudio, sedangkan sampel adaahibu-
ibuyang merupakan anggotatetap dari klub
senam Laastudio dengan kriteriainklus :
berjeniskelamin perempuan, memiliki usa
antara20-64 thn, sehat jasmani dan rohani,
tidak dalam keadaan khusus seperti hamil
maupun menyusui, mengonsumsi food
suplemen, merupakan anggotatetap dari
Lala Studio minimal 6 bulan, bersedia
dijadikan responden dalam penelitian.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode non random yaitu consecutive
sampling yaitu dengan mengambil setiap
sampel yang memenuhi kriteriadan jumlah
sampd yang didapatkan daam penditianini
adalah 10 orang.

Has | dan Pembahasan

Karakteristik Sampel

Jumlah subyek pendlitianyangterlibat ddam
penelitian adal ah sebanyak 10 orang yang
diperoleh dengan metode Konsekutif.
Sampe yang diperoleh berumur sekitar 22-
57 tahun dimana golongan umur yang
terbanyak adalah padagolongan umur 30 -
49 tahun, yaitu sebanyak 8 sampel (80%).
Tingkat pendidikan sampel bervarias dari
SMPsampa Strata3, paling banyak sampel
memiliki tingkat pendidikan Strata1 yaitu
sebanyak 4 sampel (40%).

Jenis Produk Suplemen yang
Dikonsumsi

Jenisproduk suplemenyang digunakanoleh
sampel merupakan produk suplemenyang
biasakitatemukan di pasaran, yaitu berjenis
multivitamin, vitamin E, Healhty Drink.
Berikutini addahdistribus sampe menurut
jenisproduk suplemenyang dikonsums.

Tabel 1.
Sebaran Karakteristik Sampel
Karaldtenshlc Jurnlah
F %
19— 29 thn 1 10
Umr  30-49 8 80
50—64 1 10
Total 10 100,
SMP 2 20
. SMASME 1 10
P;”;?;i;n Diploma—1 2 20
Strata — 1 4 40
Strata — 3 1 10
Jumlah 10 100
Tabel 2

Distribusi Sampel menurut Konsumsi
Produk Suplemen

Jenis Produk N %o
Vitamin E 6 60
Multivitamin 3 30
Healty Drink 1 10
Jumlah 10 100

Tabel 2 menjabarkan distribus sampel yang
mengonsumsi jenis suplemen vitamin,
dimana jenis vitamin yang dikonsumsi
sampel adalahvitaminA, C, dan E. Tidak
semuasampel mengonsumsi ketigajenis
vitamin tersebut secarabersamaan karena
jenis suplemen yang dikonsumsi tidak
mengandung ketigajenisvitamin tersebut.
Adal jenissuplemen yang mengandung
ketigajenis vitamin tersebut. Terdapat 2
sampd (20%) yang mengonsums suplemen
yang mengandung vitamin A, 4 sampel
(40%) yang mengonsumsi suplemen yang
mengandung vitamin C, dan 8 sampe (80%)
yang mengonsumsi suplemen yang
mengandung vitamin E, namun tidak ada
sampel yang mengonsums suplemenyang
mengandung Selenium (Se). Padatabdl 3,
dapat dilihat distribusi sampel yang
mengonsums suplemenvitamin.
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Tabel 3
Distribusi Sampel yang Mengonsumsi
Suplemen Vitamin

Konzwmsi Tidak Konvemsi Jemlah

Suplaman

n % n %a (%]
Viemn A 2 20 B B0 100
Vilemn C 4 40 fi Gl 100
VimmnE & Bl 3 20 100

Tingkat Pengetahuan Sampel

Rata-ratatingkat pengetahuan sampel pada
penelitian ini adalah sebesar 60 % yang
tergolong cukup dan nilai tertinggi sebesar
75 sementaranilai terendah sebesar 37,5.
Setelah dikatagorikan menjadi kurang
(<60), cukup (60-79), dan baik (>80),
jumlah sampel yang tergolong memiliki
tingkat pengetahuan kurang sebanyak 3
sampel (30%), cukup sebanyak 7 sampel
(70%). Distribusi sampel menurut tingkat
pengetahuan dapat dilihat padaTabel 4.

Tabel 4
Distribusi Tingkat Pengetahuan Sampel

Tingkat Pengetahuan n %

Kurang 3 30
Culkup 7 70
Jumlah 100 100

Padatabel 4 dapat dilihat distribus sampel
menurut pertanyaan pada kuisioner.
Terdapat 1 sampel (10%) yang tidak dapat
menjawab pertanyaan mengenai arti dari
food suplemen, sementara untuk
pertanyaan mengena manfast mengonsums
suplemen, seluruh sampel (100%) dapat
menjawab dengan benar. Sebanyak 5
sampel (50%) tidak dapat menjawab
pertanyaan mengenai kapan seseorang
membutuhkan tambahan suplemen serta
pertanyaan mengena manfaat dari suplemen
yang dikonsums oleh sampel, namun untuk
pertanyaan mengenai dosis konsumsi
suplemen sebanyak 2 sampel (20%) yang
tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut.
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Untuk pertanyaan mengenai jeniszat yang
tergolong suplemen vitamin, terdapat 8
sampel (80%) yang tidak dapat menjawab
dan terdapat 7 sampel (70%) yang tidak
dapat menjawab pertanyaan mengenai zat
yang tergolong suplemen minerd. Terdapat
4 sampel (40%) yang tidak dapat menjawab
pertanyaan mengenai akibat dari konsums
suplemen secaraberlebihan.

Menurut Notoatmodjo (2007), sikap sangat
berkaitan erat dengan tingkat pengetahuan
seseorang. Sikap seseorang terhadap suatu
objek menunjukkan pengetahuan orang
tersebut terhadap objek bersangkutan. Jadi,
ibu-ibu dengan pengetahuan yang cukup
akan cenderung memilih produk yang cocok
dengan kebutuhan dan mengonsums sesuai
dengan dosis yang dianjurkan’.
Berdasarkan hasil penelitian, dari seluruh
sampel terdapat 7 sampel (70%) yang
memiliki tingkat pengetahuan cukup, dan 3
sampel (30%) yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang. Sedangkan
pengetahuan sampel dalam menjawab
masing-masing pertanyaan mengenai
suplemen dapat dilihat padatabel 5.
Jkadilihat dari masing-masing pertanyaan,
sebagian besar sampel tidak dapat
menjawab pertanyaan mengenai zat yang
tergolong suplemen vitamin (80%) dan
suplemenminerd (70%). Sdainitu sebanyak
5 sampel (50%) tidak dapat menjawab
pertanyaan mengenai kapan seseorang
membutuhkan tambahan suplemen dan
manfaat dari konsumsi suplemen. Hal itu
disebabkan karenasampe lupaltidak tahu
tentang manfaat dari suplemen yang
dikonsumsi. Namun untuk pertanyaan
mengenal pengertian dari food suplemen,
manfaet konsums sumplemen secaraumum,
dosiskonsums suplemen, sertaakibat dari
konsums suplemen secaraberlebihan dapat
dijawab dengan benar ol eh sebagian besar
sampd.

Pengetahuan gizi diharapkan dapat menjadi
dasar pijakan bagi konsumen dalam



AP Utami dan IW Juniarsana (Gambaran tingkat pengetahuan...)

Tabel 5
Distribusi Sampel menurut Pertanyaan Kuisioner

Pertanyaan ]_3e~nar Salah
) N %% n %%
Pengertian tentang food suplemen g a0 1 10
Manfaat dari konsumsi suplemen 10 100 - -
Kapan seseorang membutuhlcan tambahan suplemen 5 50 5 50
Dosis konsumsi suplemen sampel 8 80 2 20
Manfaat konsumsi suplemen sampel 5 50 5 50
Zat vang tergolong suplemen vitamin 2 20 8 80
Zat vang tergolong suplemen mineral 3 30 7 70
Alcdbat dari konsumsi suplemen berlebihan 6 60 4 40

menentukan jenisdanjumlah suplemenyang
dibutuhkan sesuai keadaan tubuh mereka
Hal tersebut tidak berl ebihan karenamenurut
Sanjur pada tahun 1982, dalam Entos
(2001), praktek konsumsi pangan
merupakan hasil interaks dari pengetahuan
gizi dan sikap terhadap makanan®

Konsumsi Vitamin (A, C, E) yang
Berasal dari Suplemen

Tabel 6 menjelaskan tentang tingkat
konsumsi vitamin dan mineral hanyadari
suplemen sgja. Dapat dilihat bahwadari 2
sampd yang mengonsums suplemenvitamin
A dimanajikadibandingkan denganAK G
2004, maka sumbangan vitamin A dari
suplemen sebesar 242,42% dan tergolong
dalamtingkat konsums yangtinggi. Rata-
rata konsumsi vitamin A sampel sebesar
1212,12 RE per hari.

Sementarauntuk vitamin C, dari 4 sampel
yang mengonsumsi suplemen, 2 sampel
(50%) memiliki sumbangan vitamin C
sebesar 80%, dimanatingkat konsumsinya
tergolong sedang, dan 2 sampel (50%)
lainnyamemiliki sumbangan dari vitaminC
sebesar 666,67% dan 1.333,33% yang
tingkat konsumsinyatergolongtinggi. Rata-
ratakonsums suplemen vitamin C sebesar
405 mg per hari, dengan konsums maksmal
1000 mg dan konsumsi minimal 60 mg
vitamin C per hari.

Dari 8 sampd yang mengonsumsi vitamin
E, 4 sampel memiliki sumbangan dari
suplemen vitamin E sebesar 444,47%,
sementara 2 sampel memiliki sumbangan
dari suplemenvitamin E sebesar 1.111,13%
dengan tingkat konsumsi yang tergolong
tinggi, dan 2 sampel lainnya memiliki
sumbangan vitamin E dari suplemen sebesar
66,67% dengan tingkat konsumsi yang
tergolong defisit. Rata-rata konsumsi
suplemen vitamin E 94,17 mg, konsumsi
maksma sebesar 166,67 mg, dan konsums
minimal sebesar 66,67 mg.

Tabel 6
Distribusi Sampel menurut Tingkat
Konsumsi Vitamin dari Suplemen

Eatagor Tinglkat Konremsi
Suplemen Tiegzi  Sedang Hendah Defisit

Jiinilak

B %% on Yom %N om % on (%)
Vitamin A m - - - - - - 2 1m
VitamnC 1 500 2 S0 - 4 10
VitamnE & 75 - - - - I 25 B 1m0

Tingkat Konsumsi Vitamin dari
Suplemen dan Makanan

Jumlah sampd yang mengonsums suplemen
yang mengandung vitamin A adalah

sebanyak 2 orang. Setelah dilakukan recall
sebanyak 2 kali, diperoleh data bahwa
kedua sampel memiliki tingkat konsumsi
vitaminA dari makanan dan suplemenyang
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tergolong tinggi, dengan rata-ratakonsums
vitamin A sebesar 1401,82 RE, konsumsi
maksimal 1443 RE dan minimal 1360,64
RE per hari.

Untuk vitamin C, jumlah sampel yang
mengonsums suplemen dengan vitamin C
sebanyak 4 orang. Berdasarkan hasil recall
yang berasal dari makanan dan konsumsi
suplemen, ternyatasel uruh sampel (100%)
memiliki tingkat konsumg vitamin Cyang
tergolongtinggi. Ratarratakonsums vitamin
C dari makanan dan suplemen pada ke
empat sampel adalah 469,88 mg, konsumsi
maksimal 1076,15 mg, serta konsumsi
minimal sebesar 82,75 mg per hari.
Jumlahsampe yang mengonsumd suplemen
yang mengandung vitamin E sebanyak 8
orang, dimana 6 orang sampel memang
mengonsums suplemenvitaminE, sementara
2 oranglainnyamengonsums multivitamin
yang mengandung vitamin E. Berdasarkan
hasi recal konsums makanan dan suplemen
dari 8 sampel, 6 sampel memiliki tingkat
konsums vitamin E yang tergolongtinggi dan
2 sampel lainnya tergolong sedang.
Konsums vitamin E tertinggi yaitu 170,72
mg danterendah 12,70 mg denganrata-rata
konsums dalam sehari 97,52 mg. Digtribus
sampel menurut tingkat konsumsi vitamin
dari suplemen dan makanan dapat dilihat
padatabel 7.

Tabel 7
Distribusi Sampel menurut Tingkat
Konsumsi Vitamin dari Suplemen dan
Makanan

Katagern Timghkat Ksmsumsi

Jiiiilaki
Suplemaen Tinggi Sedang Hendah Thefisi il

n % om % om %% on % ("]

n
21 - - - - - - 2 10
8

Vilamin A
Vitamin C 1 - ]

P
VimnE & 5 I 15 - 100

Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi
(AKG) tahun 2004, jumlah kecukupan
vitaminA usia19 - 64 tahun sebanyak 500
RE, vitamin Cusial9 - 64 tahun sebanyak
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75mg, vitamin E untuk usia19 - 64 tahun
sebanyak 15mg..

Setelah dilakukan perhitungan dengan
menjumlahkan konsumsi vitamin dari
makanan dan suplemen sampdl, diketahui
seluruh sampel memiliki tingkat konsumsi
vitamin A, C, maupun E yang tergolong
tinggi (>100% AKG). Hal itu disebakan
karena dosis yang terkandung dalam
suplemen vitamin yang dikonsumsi oleh
sampel jauh lebih tinggi dari Angka
Kecukupan Gizi (AKG).

Dosis pada suplemen vitamin A sebesar
4000 |U atau setaradengan 1212,12 RE,
sementara kecukupan vitamin A yang
terdapat padaAK G sebesar 500 RE, jadi
sumbangan vitamin A yang berasal dari
suplemen sesesar 242,24%. Konsumsi
vitamin A yang berlebihan dapat
menyebabkan hipertaminos's, jikakonsums
vitamin A antara75.000 - 500.000 S| atau
40.000 - 55.000 RE setiap hari dalam
jangkawaktu yang lama. Gejalakelebihan
vitamin A padaorang dewasaadal ah sakit
kepala, pusing, rambut rontok, kulit kering,
tidak seleramakan, dan sakit padatulang®.
Demikian jugapadakonsumsi vitamin C,
dampak bahayaakantimbul jikakonsums
vitamin C melebihi 2000 mg per hari. Jika
konsumd vitamin C diperoleh dari suplemen
terlalu banyak atau diatasbatas maksimal,
maka efeknyaakan membahayakan tubuh
seperti diare, mua, dan resiko lebih tinggi
akan menyebabkan batu ginjal (Anonim,
2010). Kandungan vitamin C yang terdapat
padasuplemen yang dikonsums jauh diatas
AngkaKecukupan Gizi (AKG) 2004, yaitu
sebesar 75 mg, sementarapadasuplemen
yang dikonsumsi mengandung vitamin C
sebesar 500 mg, 1000 mg, dan 60 mg.
Jumlah vitamin E yang terkandung dalam
suplemen yang dikonsumsi oleh sampel
tergolong jauhlebihtinggi dari AKG, yaitu
sebesar 100 |U atau setara dengan 66,67
mg, 250 |U atau setaradengan 166,67 mg,
sertasebesar 10 mg vitamin E.
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Bataskonsums maksima vitamin E addah
600 mg, dimanajikakonsumsi vitamin E
melebihi batastersebut dapat menyebabkan
gangguan padasaluran cerna(Almatsier,
2009).

Namun, wa aupun sampel memiliki tingkat
konsums vitaminyangjauhlabihtinggi dari
Angka Kecukupan Gizi (AKG) 2004,
konsums vitamin sampel masih tegolong
dibawah batasmaksma konsums vitamin.
Alasan sampel mengonsumsi suplemen
vitamin sebagian besar adalah untuk
menjagakesehatan kulit, mencegah penuaan
dini, sertamenjagastaminaagar tidak cepat
sakit. Hal tersebut sesuai dengan penditian
yang dilakukan oleh Aditianti padatahun
2003, dalam Maulad, dkk (2008) yang
menyebutkan bahwaa asan wanitadewasa
mengonsumsi suplemen adalah untuk
kebugaran dankesegaran. Sdainituadanya
pengaruh promosi atau iklan juga
menyebabkan meningkatnya konsumsi
uplemer®.

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh teori
Snehandu B. Kar dalam Notoatmojo
(1993) yang mengandid sperilaku kesehatan
yang salah satu fungsinyaadal ah dari niat
seseorang untuk bertindak sehubungan
dengan kesehatan atau perawatan
kesehatannya'®. Sebagian besar sampel
mengetahui suplemen yang dikonsumsi
melalui teman (50%), iklan dan majalah
(40%), serta 1l sampel yang berkonsultas
denganahli.

Kesmpulan dan Saran

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwasebanyak 20% sampd mengonsums
suplemenyang mengandung vitaminA, 40%
sampel yang mengonsums suplemenyang
mengandung vitamin C, dan 80% sampel
yang mengonsumsi suplemen yang
mengandung vitamin E. Jenis produk
suplemen yang dikonsums sampel di Lala
Studio adaah vitamin E, multivitamin, dan
hedlty drink. Rata-ratatingkat pengetahuan
pada penelitian ini adalah 60%, dimana

jumlah sampel yang tergolong memiliki

tingkat pendidikan kurang sebanyak 3
sampel (30%) dan cukup sebanyak 7
sampel (70%). Konsumsi vitamin yang
berasal dari suplemen, dari 20% sampel

yang mengonsumsi suplemen vitamin A
seluruh sampel tingkat konsumsinya
tergolongtinggi, untuk konsums vitaminC,
dari 40% sampel yang mengonsumsi

suplemen, 2 sampel (50%) tingkat
konsumsinyatergolong tinggi dan 2 sampel

(50%) lainnyatergolong sedang. Sementara
untuk vitamin E, 6 sampd (75%) tergolong
keddamtingkat konsums tinggi, sementara
2 sampel (25%) lainnyatergolong defigit.
Tingkat konsums vitamin dan minera dari

makanan dan suplemen pada konsumsi

vitaminA, keduasampel (100%) memiliki

tingkat konsumsi dari makanan dan
suplemen yang tergolong tinggi. Untuk
konsumg vitamin C, s8uruh sampe (100%)

memiliki tingkat konsums yang tergolong
tinggi. Sementarauntuk vitamiin E, 75%
memiliki tingkat konsums vitamin E yang
tergolong tinggi dan 25% lainnyatergolong
sedang.

Hal yang dapat disarankan sehubungan
dengan hasll penditianini addahdiperlukan
pemberian informasi baik itu dengan
penyuluhan maupun dengan media lain
mengenai resiko dari kel ebihan konsumsi

vitamindan minera, sehinggaibu-ibulebih
teliti dalam mengonsumsi suplemen.

Sebaiknya ibu-ibu menjaga konsumsi

makanan agar bergizi dan seimbang dari

padaharusmengonsums suplemenvitamin
dan minera. Untuk penelitian selanjutnya
dihargpkan dgpat mengandissvariabd yang

lainnyasertajumlah sampd penditianyang
ditambah.
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